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Nomor : LHE -700.1.2.1/%7 /M/ISP/2025 Kepada Yth :
Sifat . Penting Sdr. Kepala Dinas Sosial
Lampiran . 1 (satu) berkas Kab. Tanjung Jabung Barat
Hal . Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas di-

Kinerja Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Kuala Tungkal

Jabung Barat Tahun 2025

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32
Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan ini kami
sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Dinas Sosial Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah,;

4) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
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5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

6) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah;

7) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2026 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah Nomor 6 Tahun
2016;

8) Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daeranh;

9) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat,

10) Keputusan Bupati  Tanjung  Jabung Barat  Nomor:
91/Kep.Bup/lsp/2025 tentang Program Kerja Pengawasan
Tahunan Inspektorat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Tahun Anggaran 2025;

11) Surat Perintah Tugas Inspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:
800.1.11.1/153/ST/Isp/X/SRK/2025 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2025 pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, Dinas Perhubungan, Badan Penanggulangan Bencana
Daerah, Dinas Tenaga Kerja, Dinas Sosial, Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat, Kecamatan Betara, Kecamatan Bram Itam, Kecamatan Merlung,
Kecamatan Tungkal llir Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
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b. Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan secara khusus Dinas Sosialuntuk berkomitmen
dan secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan
capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Bupati Tanjung
Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain
evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan
pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.
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Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Borokrasi dengan fokus perubahan kertas
kerja evaluasi Kauntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil
pembahasan Kertas Kerja Evaluasi telah terrjadi perubahan (revisi) pada Sub
Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi
Pemerintah Daerah.

c. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauhmana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada
Instansi Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:
a) memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
b) menilai tingkat implementasi SAKIP;
¢) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan
e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1) Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuali
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2) Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar manajemen
kinerja, yang meliputi:
a) Perencanaan Kinerja;
b) Pengukuran Kinerja;
c) Pelaporan Kinerja;
d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi
SAKIP mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka
panjang, perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan kinerja
jangka pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pengukuran
kinerja, dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai pada pelaporan hasil
kinerja, serta evaluasi atas pencapaian kinerja.
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Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup,
antara lain:

1) penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2) penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3) penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas
pencapaian kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

4) penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektifitas
dan efisiensi kinerja; dan

5) penilaian capaian kinerja atas output maupun oufcome serta kinerja
lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025 dilaksanakan selama 10 hari
hari mulai tanggal 3—14 Oktober 2025.

Metodologi Evaluasi
Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi
dari metodologi kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada. Dalam hal ini, evaluator perlu menjelaskan tujuan evaluasi AKIP, aktivitas
evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan dalam
evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil agar
dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan
akuntabilitas kinerja.
Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi
AKIP, antara lain:
1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
danfinformasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat
memenuhi kebutuhan tersebut.
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2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana

Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung,
maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon,
chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, disiapkan terlebih dahulu
jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan ditanyakan.

3) Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat
indera seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses dan
jalannya aktivitas.

4) Studi Dokumentasi

Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja

Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun 2023

Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, bahwa Dinas

Sosial menyelenggarakan fungsi :

D

2)

3)

4)

5)

perumusan kebijakan di bidang rehabilitasi sosial dan jaminan
perlindungan sosial, serta bidang pemberdayaan sosial dan penanganan
fakir miskin;

pelaksanaan kebijakan di bidang rehabilitasi sosial dan jaminan
perlindungan sosial, serta bidang pemberdayaan sosial dan penanganan
fakir miskin;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang rehabilitasi sosial dan
jaminan perlindungan sosial, serta bidang pemberdayaan sosial dan
penanganan fakir miskin,

pelaksanaan administrasi di bidang rehabilitasi sosial dan jaminan
perlindungan sosial, serta bidang pemberdayaan sosial dan penanganan
fakir miskin; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya.
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Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan
tugas dan fungsinya. Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan daerah Nomor 6 Tahun 2016. Dinas Sosial
Kabupaten Tanjung Jabung Barat berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung
Jabung Barat Nomor 25 Tahun 2023 Tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Perangkat Daerah, mempunyai tugas pokok sebagaimana tersebut pada
Pasal 495 yaitu “Dinas Sosial mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang sosial.”

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsinya Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengidentifikasi
isu-isu strategis antara lain:

1) Masalah kesejahteraan sosial masih merupakan permasalahan yang
komplek baik dari segi jumlah maupun jenis kebutuhan pelayanan
kesejahteraan sosial,

2) Penanganan masalah kesejahteraan sosial memerlukan kerjasama antara
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha;

 3) Terbatasnya sarana, prasarana dan SDM pelayanan kesejahteraan sosial;

4) Meningkatnya permasalahan sosial akibat dari Pandemi COVID-19 yang
berdampak pada menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat baik
secara ekonomi maupun psikososial.

Berdasarkan tugas pokok dan Fungsi Dinas Sosial Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yang merupakan unsur pemberian pelayanan dan dukungan
terhadap tugas dan fungsi Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
maka dalam RPJMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2025-2029
Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat berkontribusi dalam
pencapaian misi ke-1, yaitu berkah dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan kondisi sosial yang tenteram, tertib, mantap, dan inovatif serta
misi ke-3, yaitu berkah dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta

pemerataan pembangunan dari desa ke kota yang berkelanjutan.
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Untuk mencapai misi tersebut, Dinas Sosial Kabupaten Tanjung
Jabung Barat merumuskan tujuan perangkat daerah sebagai berikut:

Tujuan: "Menurunnya Angka Kemiskinan dan Meningkatnya
Kesejahteraan Sosial”

Sasaran:

1. Meningkatnya pelayanan rehabilitasi sosial;

2. Meningkatnya perlindungan dan jaminan sosial bagi masyarakat miskin
dan rentan;

3. Meningkatnya partisipasi sumber kesejahteraan sosial.

Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap perencanaan
kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja,
pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi internal serta pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang
dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya yang
digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk
berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan
ataupun keunggulan Perangkat Daerah.

Secara umum, implementasi SAKIP pada Dinas Sosial telah
melakukan perbaikan terhadap kualitas perencanaan dan peningkatan dalam
proses pemanfataan perencanaan berbasis kinerja. Pelaksanaan program
dan kegiatan mulai bergeser berorientasi pada outcome dan namun perlu
peningkatan didalam kinerja yang efektif dan efisien. Pengukuran kinerja telah
dilakukan secara memadai, karena pelaksanaan program dan kegiatan telah
melakukan pengukuran secara berkala dan berjenjang atas realisasi kinerja
namun masih perlu penyesuaian strategi, kebijakan, dan aktivitas dalam
mencapai kinerja sehingga terdapat pemahaman dan kepedulian kinerja pada
setiap pegawai di Dinas Sosial. Untuk itu Dinas Sosial perlu untuk fokus pada
perbaikan kinerja yang lebih efektif dan efesien, melakukan evaluasi secara
berkala sampai kepada setiap pegawai dan menyusun laporan kinerja dengan
penyajian data yang andal.
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Pada pelaporan kinerja telah dipublikasikan dengan baik, namun periu
lebih banyak mencantumkan dan memperdalam narasi perbandingan
realisasi kinerja dengan target jangka menengah dan dikaitkan dengan
realisasi kinerja level nasional dilengkapi rincian upaya dan hambatan
khusunya menjelaskan pemanfaatan efisiensi penggunaan sumber daya
pencapaian kinerja sehingga ada banyak upaya yang disebutkan untuk
rekomendasi perbaikan kinerja di dalamnya. Realisasi pencapaian prioritas
pembangunan daerah melalui perencanaan dan penganggaran yang
terintegrasi, efektif, efisien, serta monitoring dan evaluasi hasil-hasil
pembangunan yang dilakukan secara konsisten dan berkala.

Berdasarkan evaluasi SAKIP yang dilakukan Inspektorat Daerah,
kemudian dilakukan pengkategorian dengan tujuan untuk memetakan tingkat
efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran instansi pemerintah.

h. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya
Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menindaklanjuti

Sebagian rekomendasi hasil Evaluasi AKIP tahun 2024 dan melakukan

berbagai Upaya perbaikan sebagai berikut :

1) Telah dilakukan penyelarasan Sasaran dan Indikator pada Dokumen PK
dan IKU;

2) Telah dilakukan crosscutting baik terhadap bidang dan terhadap OPD;

3) Telah dilakukan Penyempurnaan Pohon Kinerja yang sesuai dengan
pendampingan Kemenpan-RB;

4) Telah dilakukan Evaluasi secara berkala terhadap laporan perencanaan
kinerja.

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI
a. Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen
memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:
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No.

Kategori

Nilai Angka

Interpretasi

>90-100

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Governance. Seluruh kinerja
dikelola dengan sangat memuaskan di seluruh unit
kerja. Telah terbentuk pemerintan yang yang
dinamis, adaptif, dan efisien (Reform). Pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level individu.

> 80-90

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit
kerja dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi  hasil,
karena pengukuran kinerja telah dilakukan sampai
ke level eselon 4/Pengawas/Subkoordinator.

BB

>70-80

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada
2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama, maupun unit
kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik
ditandai. dengan mulai terwujudnya efisiensi
penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja,
memiliki sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi, serta pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator.

>60-70

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada
1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja utama.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada
unit kerja, serta komitmen dalam manajemen
kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan
sampai dengan level eselon 2 / unit kerja.

CcC

> 50 -60

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak perbaikan
walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas
kinerja pada unit kerja.

>30-50

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi system
manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak
perbaikan mendasar di level pusat.

>0-30

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak
dapat diandalkan. Sama sekali belum terdapat
penerapan manajemen kinerja sehingga masih
perlu banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya
sangat mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.

berikut:

Hasil Evaluasi atas masing-masing komponen kinerja adalah sebagai

10

WP KT




1)

2)

Perencanaan Kinerja

Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun dokumen

perencanaan kinerja yang mencakup RPJMD yang selanjutnya dijabarkan

dalam Rencana Strategis (Renstra), Perjanjian Kinerja (PK), dan dokumen
lainnya. Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah memiliki
sasaran dan indikator kinerja yang lebih berorientasi hasil, hal ini
merupakan dampak dari perbaikan sistem manajemen kinerja yang
ditunjukkan pada Kepala Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat
dalam memperbaiki kualitas perencanaan kinerja. Namun demikian, masih

terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan kinerja di

antaranya sebagai berikut:

a. Dokumen perencanaan kinerja (renja, PK, IKU dan renstra)
dipublikasikan terlambat di https:/data.tanjabbarkab.go.id/, yaitu 9
Oktober 2025 atau belum tepat waktu;

b. Target dalam PK belum seluruhnya dicapai baik dan dipertahankan
minimal 1 tahun terakhir;

c. Belum menyajikan data atau narasi atas anggaran yang mengacu
pada target kinerja,

d. Belum semua dokumentasi pembuktian tersedia terkait aktivitas
kegiatan mendukung Kinerja yang dicapai,

e. Target dalam renstra belum seluruhnya dicapai dengan baik;

Pengukuran Kinerja

Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah melakukan

pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan telah memiliki

rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen Indikator Kinerja Utama

(IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi perhitungan juga telah disusun

untuk mendukung pelaksanaan pengukuran kinerja. Namun demikian,

masih terdapat hal yang perlu diperbaiki dalam pengukuran kinerja
diantaranya sebagai berikut:

a. Data dukung berkas legal dan aktivitas dokumentasi untuk
pengumpulan dan pengukuran capaian data kinerja belum banyak
memanfaatkan aplikasi atau teknologi informasi;

b. Belum ada narasi atau dokumen terkait analisa pengukuran kinerja

untuk penyesuaian anggaran dalam mencapai kinerja;
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3)

4)

c. Belum banyak menyediakan pengumpulan dan pengukuran data
berupa daftar hadir, notulan, laporan dan dokumentasi aktivitas rapat
pembahasan kinerja, pemberian hukuman maupun hadiah atas
apresiasi kinerja kepada seluruh pegawai secara berjenjang dan
berkala.

Pelaporan Kinerja

Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menyusun laporan

kinerja Tahun 2024. Laporan kinerja tersebut telah menyajikan realisasi

kinerja yang telah diperjanjikan. Namun demikian, masih terdapat hal yang
perlu diperbaiki untuk melakukan pengukuran kinerja diantaranya:

a. Laporan kinerja belum menarasikan perbandingan realisasi kinerja
dengan target jangka menengah;

b. Laporan kinerja belum menarasikan perbandingan realisasi kinerja
dengan realiasi kinerja terkait di kegiatan yang sama dengan level
nasional/internasional (benchmark kinerja);

¢. Laporan kinerja belum menarasikan Kkualitas capaian kinerja beserta
upaya nyata dan/atau hambatannya;

d. Laporan kinerja belum menarasikan efisiensi atas penggunaan sumber
daya dalam mencapai kinerja;

e. Laporan kinerja belum menarasikan upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja mendatang dalam rekomendasi perbaikan
kinerja.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah melakukan evaluasi

atas implementasi SAKIP dengan menindaklanjuti atas rekomendasi dari

evaluasi SAKIP yang telah dilakukan oleh Inspektorat Daerah dan seluruh
rekomendasi yang ada telah ditindaklanjuti. Namun demikian, masih
terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam pengukuran kinerja dan
pelaporan kinerja diantaranya, yaitu belum menyajikan matriks tindak
lanjut yang berkualitas dengan mencantumkan rencana aksi (langkah
kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut, dan
penanggungjawab setiap rencana aksi disertai bukti menyusun perbaikan
dan peningkatan kinerja dari segi mana saja sebagai hasil dari tindaklanjut
LHE SAKIP.
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b. Rekomendasi

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan

penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal
sebagai berikut:

1) Perencanaan Kinerja

a.

Agar ke depannya mempersiapkan dokumen perencanaan kinerja
(renja, PK, IKU dan renstra) untuk dipublikasikan di
https.//data.tanjabbarkab.qgo.id/ dan menpan ESR lebih cepat atau
tepat wakiu;

Agar menyajikan data dukung untuk target dalam PK yang telah dicapai
baik dan bukti telah dipertahankan minimal 1 tahun terakhir;

Agar menyajikan data atau narasi atas anggaran yang mengacu pada
target kinerja;

Agar menyediakan dokumentasi pembuktian terkait aktivitas seperti
saat rapat, pembuatan berita acara dan laporan kegiatan serta lainnya
sebagai kegiatan yang mendukung kinerja untuk dicapai;

Agar mencantumkan dan menarasikan target dalam renstra yang
dapat dicapai dengan baik.

2) Pengukuran Kinerja

a.

Agar data dukung berkas legal dan aktivitas dokumentasi untuk
pengumpulan dan pengukuran capaian data kinerja banyak
dilampirkan telah memanfaatkan aplikasi atau teknologi informasi
seperti bukti screenshot bahwa telah ada di e-sakip,
https://data.tanjabbarkab.go.id/, dan menpan ESR, /ink penyimpanan
cloud miliki OPD sebagai data backup dan publikasi;

Agar membuat narasi atau dokumen terkait analisa pengukuran kinerja
untuk penyesuaian anggaran dalam mencapai kinerja;

Agar menyediakan pengumpulan dan pengukuran data berupa daftar
hadir, notulan, laporan dan dokumentasi aktivitas rapat pembahasan
kinerja, pemberian hukuman maupun hadiah atas apresiasi kinerja
kepada seluruh pegawai secara berjenjang dan berkala.

3) Pelaporan Kinerja

a.

Agar menarasikan perbandingan realisasi kinerja dengan target jangka
menengah di Laporan Kinerja;
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Agar menarasikan perbandingan realisasi kinerja dengan realiasi
kinerja terkait di kegiatan yang sama dengan level
nasional/internasional (benchmark kinerja) sebagai sub bab di laporan
Kinerja;

Agar menarasikan kualitas capaian kinerja beserta upaya nyata
dan/atau hambatannya di laporan kinerja;

Agar menarasikan efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja di laporan kinerja;

Agar menarasikan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja
mendatang dalam rekomendasi perbaikan kinerja di laporan kinerja.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

a. Memperbaiki matriks tindak lanjut agar berkualitas dengan menyajikan
rencana aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan
dilakukan), jadwal tindak lanjut, dan penanggungjawab setiap rencana
aksi;

b. Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal
telah ditindaklanjuti dengan menyajikan bukti dukungnya.

3. PENUTUP
a. Simpulan

Hasil Evaluasi menunjukkan bahwa Dinas Sosial Kabupaten Tanjung

Jabung Barat memperoleh nilai 76,90 atau predikat “BB". Penilaian tersebut

menunjukkan bahwa Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat

memiliki AKIP sangat baik pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,

maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai

dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam

mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja yang andal dan

berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja telah dilakukan

sampai ke level eselon 3/ koordinator.

Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

N K Total Nilai Hasil Evaluasi
o el Bobot | Akuntabilitas Kinerja
1 | Perencanaan Kinerja 30% 23,82
2 | Pengukuran Kinerja 30% 23,44
WP KT
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Total Nilai Hasil Evaluasi
No. Kom
it Bobot | Akuntabilitas Kinerja
3 | Pelaporan Kinerja 15% 11,72
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
A Internal £ I7e2
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 76,90

b. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik

Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas
pelayanan publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya
kinerja Dinas Sosial serta meningkatnya akuntabilitas Dinas Sosial terhadap
kinerjanya.

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2025 pada
Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan agar
saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar pada
upaya penerapan SAKIP pada Dinas Sosial Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dan menindaklanjuti rekomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, ke i pkan terima kasih.
A WAL v,

Encep Jarkasih, C.G.C.A.E.
pabifia Utama Muda
IP 19701201 199009 1 001

Tembusan disampaikan Kepada Yth.:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.
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KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS SOSIAL

TAHUN EVALUASI 2025

" Unit Satker |

1_|PERENCANAAN KINERJA

Dokumen Perencanaan kinerja

30,00 | 0,794120879

23,82

92,50%| 5,55

telah t di

3 |Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka menengah.

0,90| Terdapat dalam dokumen
renstra halaman 58 Tabel
T.C.25 berupa tujuan, target
sasaran, indikator sasaran,
|target tahunan, serta
indikator tujuan pada
halaman 69 Tabel T 6.1

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalain
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seliruh kriteria telah terpenuhi
(100%]} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh komponen dokumen
perencanaan jangka menengah sesuai
mandat;

B. apabila sebagian (>75% - <100%)
komponen dokumen perencanaan jangka
menengah sesuai mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
komponen dokumen perencanaan jangka
menengah sesuai mandat;

C. apabila komponen dokumen
perencanaan jangka menengah tidak sesuai
mandat;

D. belum terdapat dokumen perencanaan

Sesuai Mandat:
Renstra : Tujuan, Indikator

Sasaran, Target

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka pendek.

PK telah memiliki sasaran,
indikator sasaran, dan target
serta Renja telah memiliki
sasaran, indikator sasaran,

0,90

kegiatan dan anggaran

‘| perkiraan maju tahun 2025
Dinsos Kab Tanjab Barat

‘| target, program, kegiatan, sub

halaman 34 Tabel 4 mengenai
Ranwal Renja tahun 2024 dan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%)] dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluaruh komponen dokumen
perencanaan jangka pendek sesuai mandat;
B. apabila sebagian (>75% - <100%)
komponen dokumen perencanaan jangka
pendek sesuai mandat;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
komponen dokumen perencanaan jangka
pendek sesuai mandat;

C. apabila komponen dokumen
perencanaan jangka pendek tidak sesuai
mandat

D. belum terdapat dokumen perencanaan
jangka pendek.

Sesuai Mandat:
Perjanjian Kinerja : Sasaran,
Indikator Sasaran, Target

Sasaran, Target, program
kegiatan, subkegiatan dan
anggaran

5 |Terdapat dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung
kinerja.

0,90 | (Rencana aksi telah memuat
sasaran, indikator sasaran,
target, program, kegiatan,
indikator kegiatan {output),
serta target pada tabel
Rencana Aksi Tahun 2025}

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen perencanaan
aktivitas sesuai mandat;

B. apabila sebagian (>75% - <100%)
dokumen perencanaan aktivitas sesuai
mandat;

CC. apabila sebagian {>50% - 75%)
dokumen perencanaan aktivitas sesuai
mandat;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen
perencanaan aktivitas sesuai mandat;

D. apabila dokumen perencanaan aktivitas
tidak sesuai mandat/belum terdapat
dokumen perencanaan aktivitas.

Sesuai Mandat:
Rencana aksi :
Sasaran, Target, program,
kegiatan, indikator
kegiatan/output, target

dapat dokumen perencanaan

wran yang mendukung

kinerja.

1,00

abila terdapat dokumen perencanaar

1 DPA OPD

Dokumen Perencanaan kinerja
telah memenuhi standar yang
baik, yaitu untuk mencapai
hasil, dengan ukuran kinerja
yang SMART, menggunakan
penyelarasan (cascading)
disetiap level secara logis,
serta memperhatikan kinerja
bidang lain (crosscutting)

9,00

79,23%| 7,13

riteria;

Tujuan, Target, Sasaran, Indikator

Renja OPD : Sasaran, Indikator

Sasaran, Indikator




Dokumen Perencanaan Kinerja

“| telah diformalkan.

BB

~ 0,80 | Renstra bhn diformalkan

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh Kriteria telah terpenuhi
(100%]) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BRB. apabila seluruh dokumen perencanaan
kinerja telah diformalkan;

B. apabila sebagian (>75% - <100%)
dokumen perencanaan kinerja telah
diformalkan;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
dokumen perencanaan kinerja telah
diformalkan;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen
perencanaan kinerja telah diformalkan;

D. apabila dokumen perencanaan kinerja
belum diformalkan;

E. beham terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka pendek.

Renstra, renja, IKU, PK eselon II,
eselon 11, eselon IV

Dokumen Perencanaan Kinerja
telah dipublikasikan tepat
waktu.

cC

i -0,60| Dokumen Perencanaan

Kinerja belum sepenuhnya
| dipublikasikan tepat waktu

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen perencanaan
kinerja telah dipublikasikan tepat waktu;
B. apabila sebagian (>75% - <100%)
dokumen perencanaan kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu;

CC. apabila sebagian (>50% - 75%)
dokumen perencanaan kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu;

C, apabila sebagian (>25% - 50%] dokumen
perencanaan kinerja telah dipublikasikan
tepat waktu;

D. apabila dokumen perencanaan Kinerja
tidak dipublikasikan;

E. belum terdapat dokumen perencanaan
kinerja.

Sudah Jelas

renstra, renja, IKU, PK eselon II,
11, dan IV

Dianggap tepat waktu apabila
dokumen di upload dalam
website IP sesuai waktu berjalan

Dolkumen Perencanaan Kinerja
telah menggambarkan
Kebutuhan atas Kinerja
sebenarnya yang perlu dicapai.

0,90/ Isu strategis tersedia dalam

Renstra halaman 50 poin 3.5
. |dalam penentuan isu-isu
| strategis

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh {100%) isu strategis
tertuang dalam Renstra;

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%)
isu strategis tertuang dalam Renstra;
CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)
isu strategis tertuang dalam Renstra;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) isu
strategis tertuang dalam Renstra;

D. apabila tidak ada (<25%) isu strategis
tertuang dalain Renstra.

Isu strategis menjadi dasar
penetapan kondisi yang ingin
dicapai (tujuan/sasaran strategis)
Permasalahan strategis yang
terkawal dalam RENSTRA Bab 3
dan 4. Dapat dilengkapi dengan
melihat juga dokumen jangka
pendek

Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran) telah jelas
menggambarkan kondisi kinerja
yang akan dicapai. (RENSTRA}

0,90 | Dokumen Renstra telah
tersedia

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika sehuruh kriteria telah terpenuhi
(100%]) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

Kriteria berorientasi hasil:

- berkualitas outcome atau output
penting

- bukan proses/kegiatan

- menggambarkan kondisi atau
output penting yang ingin

BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran |divajindkan atau seharusnya

tertuang dalam Renstra berorientasi hasil;
B. apabila sebagian besar (>75%-< 100%)
tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra
berorientasi hasil;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)
tujuan/ sasaran tertuang dalam Renstra
berorientasi hasil;

C. apabila sebagian kecil (>25%- 50%)
tujuan/sasaran tertuang dalam Renstra
berorientasi hasil;

D. apabila tidak ada [£25%) tujuan/sasaran

tertuang dalam Renstra berorientasi hasil.

terwatjud

- terkait dengan isu strategis
organisasi

- sesuai dengan tugas dan fungsi
organisasi

Melibat bahasa rumusan hasil
juga, apakah sudah
menunjukkan kondisi atau
belum.

4.2

Kualitas Rumusan Hasil
(Tujuan/Sasaran} telah jelas
menggambarkan kondisi kinerja
vang akan dicapai. (PK}

BB

0,80 Dokumen PK telah tersedia

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%]) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

Kriteria berorientasi hasil:

- berkualitas outcome atau output
penting

- bukan proses/kegiatan

- menggambarkan kondisi atau
output penting yang ingin

BB. apabila seluruh (100%) tujuan/sasaran |diwujudkan atau scharusnya

tertuang dalam PK berorientasi hasil;

B. apabila scbagian besar (>75%-<100%)
tujuan/sasaran tertuang dalam PK
berorientasi hasil;

CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%)}
tujuan/sasaran tertuang dalam PK
berorientasi hasil;

C. apabila sebagian kecil {>25%- 50%)
tujuan/sasaran tertuang dalam PK
berorientasi hasil;

D. apabila tidak ada (<25%) tujuan/sasaran

tertuang dalam PK berorientasi hasil.

terwatjud

- terkait dengan isu strategis
organisasi

- sesuai dengan tugas dan fungsi
organisasi

Melihat bahasa rumusan hasil
juga, apakah sudah
menunjukkan kondisi atau
belum.

‘Halaman 2




Ukuran Keberhasilan (Indikator
{ Kinerja) telah memenuhi kriteria
SMART. (RENSTRA)

- BB

Indikator kinerja dalam
|dokumen Renstra telah
| tersedia 5

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika selaruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh {100%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;
C. apabila scbagian kecil (>25% - 50%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;
D. apabila tidak ada (<25%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART

Kriteria ukuran keberhasilan yang
baik; SMART

- Spesific: Tidak berdwimakna

- Measureable: Dapat diukur,
dapat diidentifikasi satuan atau
parameternya

- Achievable: Dapat dicapai,
relevan dengan tugas fungsinya
(domainnya) dan dalam kendalinya
{contollable)

- Relevance: Terkait langsung
dengan (merepresentasikan) apa
vang akan diukur

- Timebound: Mengacu atau
menggambarkan kurun waktu
tertentu

- Cukup, dari segi jumlah, ukuran
keberhasilan yang ada harus
cukup mengindikasikan
tercapainya tujuan, sasaran dan

5.2

Ukuran Keberhasilan {Indikator
Kinerja) telah memenuhi kriteria
SMART. (PK)

BB

0,80 Indikator kinerja dalam
dokumen PK telah tersedia

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kritenia telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh {100%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART

B. apabila sebagian besar (>75% - <100%)
indikator kinerja mememnuhi kriteria SMART
CC. apabila sebagian kecil (>50% - 75%)}
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;
C. apabila scbagian kecil (>25% - 50%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART;
D. apabila tidak ada {<25%) indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART

Indikator Kinerja Utama (IKU)
telah menggambarkan kondisi
Kinerja Utama yang harus
dicapai, tertuang secara
berkelanjutan (sustainable -
tidak sering diganti dalam 1
periode Perencanaan Strategis).

BB

' 0,80 Dokumen IKU telah tersedia

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) IKU
menggambarkan Kinerja utama, dan
tertuang di dalam dokumen perencanaan
B. apabila seluruh (100%) IKU
menggambarkan Kinerja utama, namun
tidak tertuang di dalam dokumen
perencanaan

CC. apabila sebagian besar (>75% - <100%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
C. apabila sebagian kecil (>25% - 75%)
indikator kinerja memenuhi kriteria SMART
D. apabila tidak ada (<25%] indikator
kinerja memenuhi kriteria SMART

Kriteria ini berlaku dengan asumsi
IKU yang diformalkan telah
mememuihi kriteria [KU yang baik
seperti Spesifik, Dapat Diukur dan
Relevan dengan Kinerja Utama
K/L atau Unit Kerja, dan tertuang
dalam dokumen perencanan
kinerja (minimal di RPJMD dan
PK)

7.1

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja dapat
dicapai {achievable), menantang,
dan realistis. (Renstra)

0,70| Target yang ditetapkan dalam|AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

Perencanaan Kinerja dapat
{dicapai {achievable),

I tetapi belum seluruh 100%
target sesuai dengan kriteria

(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalkam
setidakmya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target sesuai
dengan kriteria

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
target sesuai dengan kriteria

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%]
target sesuai dengan kriteria

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target
sesuai dengan kriteria

D. apabila tidak ada (25%) target sesuai
dengan kriteria

Kriteria Target yg baik:

- Menggambarkan suatu tingkatan
tertentu yang scharusnya dicapai
(termasuk tingkatan yang standar,
generally accepted)

- Selaras dengan RPJMN/Renstra;
- Berdasarkan (relevan dgn)
indikator yg SMART;

- Berdasarkan basis data yang
memadai

- Berdasarkan argumen dan
perhitungan yang logis

7.2

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja dapat
dicapai (achievable), menantang,
dan realistis. (PK)

Perencanaan Kinerja dapat
dicapai (achievable),

' | menantang, dan realistis
secara baik dalam PK, tetapi
belum seluruh 100% kriteria
terpenuhi dan dipertahankan
minimal 1 tahun terakhir

: '0,70 | Target yang ditetapkan dalam|AA. Jika seluruh Kriteria telah terpenuhi

(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%]) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) target sesuai
dengan kriteria

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
target sesuai dengan kriteria

CC. apabila sebagian kecil (»50%-75%)
target sesuai dengan kriteria

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) target
sesuai dengan kriteria

D. apabila tidak ada (€25%) target sesuai
dengan kriteria
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Setiap Dokumen Perencanaan

| Kisierja menggambarkan

hubungan yang
berkesinambungan, serta
selaras antara Kondisi/Hasil
yang akan dicapai di setiap level
jabatan (Cascading).

BB

Dokumen cascading telah
o ltersedia

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila pohon kinerja telah mengacu
pohon kinerja instansi sesuai dengan
prinsip-prinsip penyusunan pohon kinerja
dan telah dimanfaatkan dalam perencanaan
kinerja instansi;

B. apabila pohon kinerja telah mengacu
pohon kinerja instansi dan sesuai dengan
prinsip-prinsip penyusunan pohon kinerja,
namun belum sepenuhnya dimanfaatkan
dalam perencanaan kinerja instansi;

CC. apabila pohon kinerja telah mengacu
pohon kinerja instansi dan sesuai dengan
prinsip-prinsip penyusunan pohon kinerja,
namun belum dimanfaatkan dalam
perencanaan kinerja instansi;

C. apabila pohon kinerja belum mengacu
pohon kinerja instansi dan belum
memenuhi prinsip-prinsip penyusunan
pohon kinerja;

D. Belum menyusun pohon kinerja.

Perencanaan kinerja dapat
memberikan informasi tentang
hubungan kinerja, strategi,
kebijakan, bahkan aktivitas
antar bidang/dengan tugas dan
fungsi lain yang berkaitan
{Crosscutting).

BB

1 0,80} Perencanaan kinerja dapat

‘I baik tentang hubungan
kinerja, strategi, kebijakan,
bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan

| fungsi lain yang berkaitan
{Crosscutting)

Penjabaran Kinerja (cascading)
pada level:

- Strategis : berupa hasil (result)

- taktikal : berupa efektivitas/hasil
dari sebuah program

- operasional : berupa
penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

Prinsip : Logis, Empiris, dan
Material

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

‘| memberikan informasi dengan | (100%) dan telah dipertahankan dalam

setidaknya 5 talmn terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila pohon kinerja telah
mengidentifikasi kinerja urusan/sektor lain
dan melibatkan instansi pengampu dalam
perencanaan Kinerja

B. apabila pohon kinerja telah
mengidentifikasi kinerja urusan/sektor lain,
namun belum melibatkan instansi
pengampu dalam perencanaan kinerja

Crosscutting pada level:

- Strategis : berupa hasil (result)

- taktikal : berupa efektivitas / hasil
dari sebuah program

- operasional : berupa
penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

Setiap pegawai merumuskan
dan menetapkan Perencanaan
Kinerja.

0,90 Dokumen PK telah tersedia

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%] dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) pegawai
merunmuskan dan menetapkan perencanaan
kinerja yang selaras dengan kinerja instansi
B. apabila sebagian besar (>75-<100%)
pegawai merumuskan dan menctapkan
perencanaan kinerja yang selaras dengan
kinerja instansi

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
pegawai merumuskan dan menetapkan
perencanaan Kinerja yang selaras dengan
kinerja instansi

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
pegawai merumuskan dan menetapkan
perencanaan kinerja yang selaras dengan
kinerja instansi

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai
menunuskan dan menetapkan perencanaan
kinerja yang selaras dengan kinerja instansi

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dikawal di pusat)

Perencanaan kinerja pegawai:

- PK atau SKP terbaru

- memiliki hubungan
keterkaitan/kausalitas dengan
kinerja diatasnya/organisasi

- target kinerja breakdown dari
level atas

mengacu pada Kinerja yang
ingin dicapai

0,70] Anggaran yang ditetapkan
telah mengacu dengan baik
pada Kinerja yang ingin
dicapai, tetapi belum
seluruhnya 100%

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%] dan telah dip thankan dalam
setidaknya 5 tahun khir

A. Jika selurah krit slah terpenubi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) anggaran telah
mengacu pada kinerja yang i
B. apabila sebagian besar {

1 dicapai
100%]
anggaran telali mengacu pada kinerja yang

ingin dicapai

CC. apabila sebagian kecil (>50%-7

D. ¢ la tidak ada (
mengacu pada kinerja 3

| anggaran yang
g ingin dicapai

ian besaran

am, kegiata

ran dengan kriteria sbb:
- Menjadi penvebab langsung

dnya sasaran,
hubungan sebab akibat

ujudkan
sasaran dalam rencana kinerja
tahunan

- besaran anggaran sesuai dengan
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Aktivitas yang dilaksanakan
{ telah mendukung Kinerja yang
ingin dicapai.

| Aktivitas yang dilaksanakan
{telah mendukung Kinerja
‘|yang ingin dicapai dengan

1 (100%)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

| baik, tetapi belum seluruhnya |A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh {100%) target kinerja
tercapai dengan baik/ on the right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%)
target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

D.apabila tidak ada (<25%)] target kinerja

Program, kegiatan dan besaran
anggaran dengan kriteria sbb:

- Menjadi penyebab langsung
terwujudnya sasaran;

- Relevan;

- Memiliki hubungan sebab akibat
(kausalitas)

- Cukup untuk mewujudkan
sasaran dalam rencana kinerja
tahunan

- besaran anggaran sesuai dengan
prioritas

3.1

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah
dicapai dengan baik, atau
setidaknya masih on the right
track .(RENSTRA)

Perencanaan Kinerja telah
{dicapai dengan baik, atau

track dalam RENSTRA, tetapi
belum sehuruh {100%) target
- | kinerja tercapai dengan baik

- 0,70 | Target yang ditetapkan dalam|AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

 |setidaknya masih on the right |A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%] target kinerja
tercapai dengan baik/ on the right track

B. apabila sebagian besar (>75-<100%)
target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

C. apabila sebagian kecil {(>25%-50%} target
kinerja tercapai dengan baik/on the right
track

D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja
tercapai dengan baik/on the right track

Kriteria Target yg baik:

- Berdasarkan basis data yang
memadai

- Sesuai dengan
kondisi/kebutuhan,

3.2

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah
dicapai dengan baik, atau
setidaknya masih on the right
track .(PK)

0,70 | Target yang ditetapkan dalam|AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

Perencanaan Kinerja telah

| dicapai dengan baik, atau

| setidaknya masih on the right
| track dalam PK, tetapi belum
seluruh (100%j) target kinerja
tercapai dengan baik

(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%]) target kinerja
tercapai dengan baik/on the right track

B. apabila scbagian besar (>75%-<100%)
target Kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
target kinerja tercapai dengan baik/on the
right track

D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja
tercapai dengan baik/on the right track

Kriteria Target yg baik:

- Berdasarkan basis data yang
memadai

- Sesuai dengan
kondisi/kebutuhan.

Rencana aksi kinerja dapat
berjalan dinamis karena capaian
kinerja selalu dipantau secara
berkala.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika selurmih kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan scharuhnya telah
ditindaklanjuti

H. apabila hasil monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan sebagian besar
{»75%-<100%] telah ditindaklanjuti

CC. apabila monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan sebagian kecil
(>50%-75%) telah ditindaklanjuti

C. apabila monitoring dan evaluasi
menghasilkan RATL, dan sebagian kecil
(>25%-50%) telah ditindaklanjuti

D. apabila tidak dilakukan monitoring dan
evaluasi kinerja/RATL tidak ditindaklanjuti

Kriteria:

- dimonitoring : terisi progress
capaiannya

- data valid : dapat ditelusur data
yang menunjang pencapaian

- solusi : langkah perbaikan yang
dilakukan ke depan

- reward and punishment bila
capaian target tidak tercapai

Terdapat

perbaikan/ penyempurnaan
Dokumen Perencanaan Kinerja
yang ditetapkan dari hasil
analisis perbaikan kinerja
sebelumnya.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%)} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun teraihir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BEB. apabila seluruh (100%) hasil
perbaikan/penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan kinerja
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%]
hasil perbaikan/penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan kinerja
CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%]
hasil perbaikan/penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan kinerja
CC. apabila sebagian kecil {(>25%%-50%)
hasil perbaikan/ penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan kinerja
D. apabila tidak ada (<25%) hasil
perbaikan/penyempurnaan telah
ditindaklanjuti dalam perencanaan kinerja

1. Laporan tindaklanjut hasil
evaluasi SAKIP

2. Dokumen perencanaan Kinerja
{Renstra, PK, IKU)

3. Laporan Kinerja
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Setiap Pegawai memahami dan
peduli, serta berkomitmen
dalam mencapai kinerja yang
telah

direncanakan.

memal
berk
kit

BB

. 080
St tersedia

Fakta integritas belum

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh {100%) pegawai
memahami dan peduli, serta berkomitmen
dalam mencapai kinerja yang direncanakan
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
pegawai memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
direncanakan

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%)
pegawai memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
direncanakan

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
pegawai memahami dan peduli, serta
berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
direncanakan

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai
memahami dan peduli, serta berkomitmen
dalam mencapai Kinegja yang direncanakan

Tidak menjadi komponen penilaian

likawal di pusat)

Berkomitmen dalam mencapai
kinerja:

- Target2 kinerja dalam
merupakan breakdown level
organisasi/atasnya

- Sasaran, indikator dan target
kinerja menjadi penyebab (memilikil
hubungan kausalitas) terwujudnya)
outcome atau hasil2 program yang
ada di level atasan

apat pedoman

I Kurat
Terdapat Definisi Operasional
yang jelas atas kinerja dan cara

0,90

Dokumen IKU telah memiliki

~ |formulasi yang legal

Tidak menjadi komponen penilaian
p dikawal di pusat)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam

IKU beserta formulasi
perhitungannya

telah relevan untuk mengukur
capaian kinerja yang
diharapkan,

mengukur indikator kinerja. (ditandatangani) setidaknya 5 tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun teraichir
BB. apabila seluruh definisi operasional
jelas;
B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi
operasional jelas;
CC. apabila sebagian {>50%-75%) definisi
operasional jelas;
C. apabila sebagian (>25%-50%] definisi
operasional jelas;
D. belum ada (£25%) definisi operasional.
3 |Terdapat mekanisie yang jelas A 0,90 | Dokumen SOP telah tersedia |{AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi Mekanisme pengumpulan data
terhadap pengumpulan data idengan bukti uplad-nya (100%) dan telah dipertahankan dalam vang memadai dengan kriteria:
kinerja yang dapat diandalkan. setidaknya 5 tahun terakhir - Terdapat pedoman atau SOP
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi tentang pengumpulan data kinerja
(100%) dan telah dipertahankan dalam yang up to date;
setidaknya 1 tahun terakhir - Ada kemudahan untuk
BB. apabila mekanisine pengumpulan data |menelusuri sumber datanya yang
kinerja memenuhi selunih kriteria yang valid;
ditetapkan; - Ada kemmudahan untuk
B. apabila mekanisme pengampulan data | mengakses data bagi pihak yang,
kinerja memenuhi sebagian (>75%-<100%) | berkepentingan;
kriteria yang ditetapkan; - Terdapat penanggungjawab yang
CC. apabila mekanisme pengumpulan data | jelas;
kinerja mmememihi sebagian (>50%-75%) - Jelas wakm deliverynya;
kriteria yang ditetapkan; - Terdapat SOP yang jelas jika
C. apabila mekanisme pengumpulan data | terjadi kesalahan data
kinerja memenuhi sebagian (>25%-50%)]
kriteria yang ditctapkan;
D. belum ada (£25%) mekanisme

\! lata L 3.
2.b |Pengulkuran Kinerja telah 9,00 76,67T%| 6,90

menjadi kebutuhan dalam

mewujudkan Kinerja secara

Efektif dan Efisien dan telah

dilakukan secara berjenjang

dan

FBIENERES T

1 |Data kinerja yang dikumpulkan BB 0,80 AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi Kriteria data kinerja telah relevan

(100%} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) data kinerja
relevan

B. apabila sebagian besar (>75%-< 100%)
data kinjera relevan

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) data
kinerja relevan

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data
kinerja relevan

D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja

shb:

- Informasi capaian kinerja
berdasarkan fakta sebenarnya
atau bukti yang memadai dan
dapat dipertanggungjawabkan;

- Data yang dikumpulkan
didasarkan suatu mekanisme yang
memadai atau terstruktur (jelas
mekanisime penguimpulan datanya,
siapa yg mengumpulkan data,
mencatat, dan siapa yg
mensupervisi, serta sumber data
valid);
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Data kinerja yang dikumpulkan
‘| telah mendukung capaian
kinerja yang diharapkan.

BB

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seharuh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh (100%) data kinerja
andal

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
data kinjera andal

kinerja andal

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) data
kinerja andal

D. apabila tidak ada (<25%) data kinerja

auang andal

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) data

Kriteria data kinerja telah
mendukung capaian kinerja:

- Data kinerja yang diperoleh tepat
waktu (terisi);

- Data yang dikumpulkan memiliki
tingkat kesalahan yang minimal;

Pengukuran kinerja telah
dilakukan secara berkala.

AA. Jika seluruh Kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%j} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila pengukuran kinerja dilakukan
per triwulan (3 Bulany;

B. apabila pengukuran kinerja dilakukan
per semester (6 bulan);

CC. apabila pengukuran kinerja dilakukan
tahun sekali

C. apabila pengukuran kinerja dilalcukan
tidak terjadwal

D. tidak dilakukan pengukurang kinerja

secara herlrala

sudah jelas

1

Setiap level organisasi
melakukan pemantauan atas
pengukuran capaian kinerja
unit dibawahnya secara
berjenjang.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila dilakukan pemantauan hingga
unit terkecil dan diberikan feedback

B. Apabila dilakukan pemantauan hingga
unit terkecil namun tidak diberikan
feedback

CC. pemantavan dilakukan pada level
eselon 11, 111, IV

eselon I, dan 11
D. tidak dilakukan Pemantauan

C. pemantauan hanya dilakukan pada level

pemantanan pada level:

- Strategis : berupa hasil (result}

- taktikal : berupa efektivitas / hasil
dari sebuah program

- operasional : berupa
penyelesaian dari suatu
kegiatan/aktivitas

- individu pegawai: kontribusi
setiap individu pegawai

Pengumpulan data kinerja telah
memanfaatkan Teknologi
Informasi (Aplikasi)

70

belum seluruhnya

Pengumpulan data kinerja
telah memanfaatkan
Teknologi Informasi (Aplikasi)
dengan baik, tetapi
pengumpulan data kinerja

niemanfaatkan teknologi
informasi;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpemuahi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengumpulan data kinerja telah
scluruk

ya memanfaatkan teknologi

mformasi;
B. pengumpulan data kinerja sebagian

(=7 <100%) telah memanfaatkan
teknologi informasi;

CC. pengumpulan data kinerja sebagian
(>50%-75%) telah memantaatkan teknologi
informasi;

gumpulan data kin

ebagian

%) telah memanfast

mnpulan data Kinerja baru
sl Lo e

can teknolog)

6

Pengukuran capaian kinerja
telah memant
Informasi (Aplikasi}.

wtkan Teknologi

0,70

Pengukuran capaian Kinerja
telah memanfaatkan
Teknologi Informasi (Aplikasi)
dengan baik, tetapi
pengukuran capaian kinerja

| belum seluruhnya
memanfaatkan teknologi
informasi;

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhin

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalamn
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Pengukuran capaian kinerja telah
sehinthnya meman
informasi;

aatkan teknologi

B. pengukuran capaian kinerja sebagian

(>75%-<100%) telah memanfaatkan
teknologi inform

CC. pengukuran capaian kinerja sebagian
(>50%-75%] telah memanfaatkan teknologi
informasi;

C: pe ikuran capaian kinerja sebagian

informasi;

D. pengumpuian data kinerja baru
o £ tlo 1] Lo

%) telah memanfaatkan teknologi

sudah jelas

2.c

Pengukuran Kinerja telah
dijadikan dasar dalam
pemberian Reward dan
Punishment, serta
penyesuaian stratogi dalam
mencapai kinerja yang efektif
dan efisien

15,00

74,29%

11,14
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Pimpinan selal teribat sebagai BB awalnya dari 2.b.1. Pimpinan dalam pengukuran
pengambil keputusan (Decision i kinerja, serta pimpinan
Maker) dalam mengukur AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi memberikan keputusan strategis
capaian (100%) dan telah dipertahankan dalam atas yang diperlukan setelah
setidaknya 5 tahun terakhir proses pengukuran Kinerja,
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi Serta pimpinan menetapkan
(100%) dan telah dipertahankan dalam keputusan strategis | Contoh :
setidaknya 1 tahun terakhir Perubahan strategi, Perubahan
BB. apabila seluruh pimpinan terlibat Terget, perubahan
dalam pengambilan keputusan strategis sasaran/indikator)
setelah pengukuran kinerja
B. apabila sebagian (>75%-<100%) Pimpinan di level instansi :
pimpinan terlibat dalam pengambilan Kepala Instansi dan 1 Level
keputusan strategis setelah pengukuran dibawahnya, contoh ( Menteri dan
kinerja Deputi}
CC. apabila sebagian (>50%-75%) pimpinan
terlibat dalam pengambilan keputusan
strategis setelah pengukuran kinerja
C. apabila sebagian (>25%-50%) pimpinan
terlibat dalam pengambilan keputusan
strategis setelah pengukuran kinerja
D. apabila pimpinan tidak terlibat (<25%)
dalam pengambilan keputusan strategis
setelah pengukuran kinerja.
Pengukuran Kinerja telah A 0,90 AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi Kriteria pemberian tunjangan
menjadi dasar dalam S (100%) dan telah dipertahankan dalam kinerja:
penyesuaian setidaknya 5 tahun terakhir - pegawai yang berkinerja dengan
(pemberian/pengurangan) A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi yang tidak berkinerja (tidak jelas
tunjangan (100%]) dan telah dipertahankan dalam kinerjanya)
kinerja/penghasilan. setidaknya 1 tahun terakhir - pegawai yang mencapai target
BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%) dengan yang tidak mencapai target
telah menjadi dasar dalam penyesuaian - pegawai yang selesai tepat waktu
(pemberian/pengurangan) tunjangan dengan yang tidak tepat waktu
kinerja/penghasilan; (tidak selesai)
B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%- - pegawai dengan capaian diatas
<100%) telah menjadi dasar dalam standar dengan yang standar
penyesuaian (pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/penghasilan;
CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%) telah menjadi dasar dalam
penyesuaian (pemberian/pengurangan)
tunjangan kinerja/ penghasilan;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%)
telah menjadi dasar dalam penyesuaian
{pemberian/ pengurangan} tunjangan
kinerja/penghasilan;
D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(£25%) menjadi dasar dalan penyesuaian
i (pemberian/pengurangan) tunjangan
Pengukuran kinerja telah B - 0,70| - Pengukuran kinerja telah AA. Jika seliruh kriteria telah terpenuhi 1. Perjanjian Kinerja
mempengaruhi penyesuaian mempengaruhi penyesuaian | (100%) dan telah dipertahankan dalam 2. Laporan Monev Pengukuran
Strategi dalam mencapai Strategi dengan baik dalam setidaknya 5 tahun terakhir kinerja
kinerja. mencapai kineria, tetapi A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi 3. Rencana Aksi
pengukuran kinerja belum {100%) dan telah dipertahankan dalam
seluruhnya 100% setidaknya 1 tahun terakhir
: BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%])
- Monitoring dan eviuasi telah mempengaruhi penyesuaian strategi
pengukuran kinerja belum dalam mencapai Kinerja;
tersedia B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%j} telah mempengaruhi penyesuaian
strategi dalam mencapai kinerja;
CC. apabila Pengukuran Kinerja {>50%-
75%) telah mempengaruhi penyesuaian
strategi dalam mencapai kinerja;
C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%)
telah mempengaruhi penyesuaian strategi
dalam mencapai kinerja;
D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(£25%) menjadi dasar dalam
mempengaruhi penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja;
Pengukuran kinerja telah B 0,701 - Pengukuran kinerja telah AA. Jika sehuruh kriteria telah terpenuhi 1. Perjanjian Kinerja
mempengaruhi penyesuaian T pengaruhi peny jan  |(100%) dan telah dipertahankan dalam 2. Laporan Monev Pengukuran
Kebijakan dalam mencapai ' | Kebijakan dengan baik dalam |setidaknya 5 tahun terakhir kinerja .
kinerja, mencapai kinerja, tetapi A. Jika scluruh kriteria telah terpenuhi 3. Rencana Aksi

| belum seluruhnya 100%

- Monitoring dan eviuasi
pengukuran kinerja belum

“ttersedia

{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
telah mempengaruhi penyesuaian kebijakar
dalam mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%) telah mempengaruhi penyesuaian
kebijakan dalam mencapai kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%] telah mempengaruhi penyesuaian
kebijakan dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%]

dalam mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja behum
(<25%) menjadi dasar dalam
mempengaruhi penyesuaian kebijakan

dalam mencapai kinerja;

telah mempengaruhi penyesuaian kebijakan

1
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Pengukuran kinerja telah
mémpengaruhi penyesuaian
Aktivitas dalam mencapai

0,70

- Pengukuran kinerja telah

| mempengaruhi penyesuaian

Aktivitas dengan baik dalam

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya S tahun terakhir

1. Perjanjian Kinerja
2. Laporan Monev Pengukuran
kinerja

kinerja. mencapai Kinerja, tetapi
belum seluruhnya 100%

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas
dalam mencapai kinerja;

B. apabila Pengukuran Kinerja (>75%-
<100%) telah mempengarhi penyesuaian
aktivitas dalam mencapai kinerja;

CC. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-
75%]) telah mempengarihi penyesuaian
aktivitas dalam mencapai kinerja;

C. apabila Pengukuran Kinerja (>25%-50%)
telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas
dalam mencapai kinerja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum
(25%) menjadi dasar dalam
mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam
mencapai kinerja;

3. Rencana Aksi

- Monitoring dan evluasi
|| pengukuran kinerja behum
tersedia

[ Pengukuran kinerja telah B {),70 -~ Pengukuran kinerja telah AA. Jika selunih kriteria telah terpenuhi
mempengaruhi penyesuaian mempengaruhi penyesuaian  |(100%]) dan telah dipertahankan dalam
Angg Anggaran dengan baik dalam | setidaknya 5 tahun terakhir

kiner mencapai kinerja, tetapi A, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
belurn seluruhnya 100% {100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

1. Perjanjian Kinerja

2. Laporan Monev Pengukuran

n dalam mencapai

1cana Aksi

- Monitoring dan evluasi BB. apabila Pengukuran Kinerja (100%)
pengukuran kinerja belum tel
tersedia

h mempengaruhi penyesuaian anggaran
dalam mencapai kinerj

B. apabila Pengukuran Kinerja [>75%

<100%]) telah memper

wuhi §
apai kinegja;
2. apabila Pengukuran Kinerja (>50%-

%) telah mempengarahi

\yesuaian

telah mempengaruhi penyesuaian anggaran
dalam mencapai kinergja;

D. apabila Pengukuran Kinerja belum
<25%) menjadi dasar dalam

mempeng

uhi pen

ian anggaran
dalam mencapai kir

7 |Setiap pegawai memahami dan 1 0,70 - Setiap pegawai memahami
peduli atas hasil pengukuran dan peduli atas hasil (100%) dan telah dipertahankan dalam
kinerja. pengukuran Kinerja dengan setidaknya 5 tahun terakhir

baik, tetapi belum seluruhnya | A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
100% (100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila sehuruh (100%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja

B. apabila sebagian besar [>75%-<100%%)
pegawai memahami dan peduli atas hasil
pengukuran Kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%}
pegawai memahami dan peduli atas hasil
pengukuran Kinerja

CC. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
pegawai memahami dan peduli atas hasil
pengukuran kinerja

D. apabila tidak ada (<25%) pegawai
memahami dan peduli atas hasil

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi Kriteria memahami hasil

pengukuran kinerja:

- kinerja individu merupakan
turunan/breakdown dari kinerja
organisasi/level atasnya

- pencapaian Kinerja sama atau
diatas target

- pencapaian kinerja selesai tepat
waktu

- Monitoring dan eviuasi
pengukuran kinerja belum
tersedia dan diupload

Penguk
menjach de
3 - rja sesi ¢ 1 level
penempa
ibatan

n Kinerja telah Tidak menjadi komponen penilaian Kriteria menajdi dasar peniempatan

ralan’ kinerja

atan
Tidak me

(Cukup

di komponen penilaian

I di pusat)

suaian (ref

it efisien

1NiEn ang

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cul i1} al di pusat)

Dokumen Lap Lapkin Pemda
direvin
2 Dokumen Laporan K clah 3 1,001 Dokumen laporan kine

o n

sudah jelas

1, jika laporan kinerja telah disusun

lah tersedia
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Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun secara berkala,

0,90

| Dokumen laporan kinerja
{telah dibuat dan disusun

‘| secara berkala

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika schuruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja dilakukan per
triwulan (3 Bulan);

B. apabila laporan kinerja dilakukan per
semester (6 bulan);

CC. apabila laporan kinerja dilakukan 1
tahun sekali

tapi tidak terjadwal
D_tidal dilalnak 1 ki

C. apabila laporan kinerja pernah dilakukan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
dipublikasikan.

BB

70,80

Dokumen laporan kinerja
|telah dipublikasikan

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhbi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja dipublikasikan
secara luas (dapat diakses masyarakat
Iuas);

B. apabila laporan kinerja dipublikasikan
secara terbatas (internal pemerintah) dan

pegawai;

CC. apabila laporan kinerja dipublikasikan
secara terbatas (internal pemerintah) tetapi
hanya bisa dilihat tapi tidak bisa di
download oleh setiap pegawai;

C. apabila laporan kinerja dipublikasikan
secara terbatas (internal pemerintah} tetapi
hanya dapat diakses oleh pegawai tertentu
saja;

D. apabila laporan kinerja belum
dipublikasikan

bisa diakses (dilihat dan di download) setiap

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
disampaikan tepat waktu.

o L00

Dokumen laporan kinerja
| telah dipublikasikan tepat
| waktu

Ya, jika laporan kinerja telah disampaikan
tepat waktu

Tepat waktu disesuaikan dengan
aturan masing-masing

3.b

Dokumen Laporan Kinerja
telah memenuhi Standar
menggambarkan Kualitas atas
P paian Kinerja, inf i
keberhasilan/kegagalan
kinerja serta upaya perbaikan
/ penyempurnaannya

4,50

3,24

Dokumen Laporan Kinerja telah
diformallcan.

- 1,00

Dokumen laporan kinerja
telah disahkan tepat waktu

dipindahkan dari 3.a.3

Ya, jika laporan kinerja telah diformalkan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja
disusun secara berkualitas
sesuai dengan standar,

0,90

AA, Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh dokumen laporan
kinerja disusun secara berkualitas sesuai
dengan standar.

B. apabila sebagjan (>75%-<100%)}
dokumen laporan Kinerja disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar.

laporan kinerja disusun secara berkualitas
sesuai dengan standar.

C. apabila sebagian (>25%-50%) dokumen
laporan kinerja disusun secara berkualitas
sesuai dengan standar.

D. apabila dokumen laporan kinerja
disusun belum {<25%) berkualitas sesuai
a 4

CC. apabila sebagian (>50%-75%} dokumen

Dokumen Laporan Kinerja telah
mengungkap seluruh informasi
tentang pencapaian kinerja.

BB

0,80 Informasi pencapaian kinerja

telah tersedia di laporan
kinerja halaman 17 Huruf B
hasil pengukuran kinerja tabel
3.2 realisasi dan persentasc
capaian indikator kinerja

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%) informasi
pencapaian kinerja

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-
<100%) informasi pencapaian Kinerja
CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi pencapaian kinerja

C. apabila laporan Kinerja telah

informasi pencapaian kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)

mengungkapkan informasi pencapaian

mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)

kriteria informasi tentang
pencapaian kinerja:

- pencapaian kinerja harus
berorientasi outcome

- berisi pencapaian kinerja yang
dituangkan pada PK
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Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan target
tahunan,

BB

0380

Terdapat informasi

dengan target tahunan di

* |laporan kinerja pada Tabel

3.3, 3.4, dan 3.6 di sasaran

strategis

perbandingan realisasi kinerja |dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) | sudah jelas

tahun terakhir

A. Jika seturuh kriteria telah terpenuhi (100%]
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%) informasi
analisis dan evaluasi realsiasi kinerja sesuai
dengan target tahunan

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%)
informasi analisis dan evaluasi realsiasi kinerja
sesuai dengan target tahunan

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realsiasi kinerja
sesuai dengan target tahunan

C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)
informasi analisis dan evaluasi realsiasi kinerja
sesuai dengan target tahunan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi
realsiasi kinerja sesuai dengan target tahunan

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan target
jangka

menengah.

Laporan kinerja telah
menginformasikan dengan

| baik perbandingan realisasi
{kinerja dengan target jangka

menengah, tetapi belum

- |mengungkapkan seluruhnya

(100%) mengenai informasi
lisss dan svaluasi reali

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) suda.hjelas
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%] informasi

| kinerja dengan target jangka
|menengah.

analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan
target jangka menengah

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (»75%-<100%]
informasi analisis dan evahiasi realisasi kinerja
dengan target jangka menengah

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan target jangka menengah

C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)

I i lisis dan I i lisasi kinerja

dengan target jangka menengah

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan target jangka menengah

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja

tahun-tahun sebelumnya.

BB

0,80

Terdapat informasi

dengan target tahunan di

" | LKjIP pada Tabel 3.3, 3.4, dan |telah dipertah dalam ya 1 tahun

3.6 di sasaran strategis

per i Bineai lnsra telah dipertahankan dalam ya 5 tahun

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan | sudah jelas

terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan

terukhir

BB. npabila laporan kinerja teluh mengungkaplan
seluruh (100%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun tahun
sebelumnya

B. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian besar (>75%-<100%) informasi analisis dan
evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
tahun tahun sebelumnya

CC. apabila laporan kinerja telah mengungkaplan
sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun tahun
sebelumnya

<. apabila laporan kiverja telah mengungkapkan
sebagian kecil {*25%-50%) informasi analisis dao
evaluasi realisasi kinerja dengoan realisasi kinerja.
tahun talmn sebehumsnya

D. apabila laporan kinerja belum (2 25%})
mengungkapkan informasi analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun tahun
sebelumnya

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan realiasi
kinerja di level
nasional/internasional
{Benchmark Kinerja). (jika ada)

0,50

Dokumen Laporan Kinerja
belum sepenuhnya telah
menginfokan perbandingan
realisasi kinerja dengan
realiasi kinerja di level
nasional/internasional
(Benehmark Kinerja)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%] |sudah jelas
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir
A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir
BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh {100%) informasi
analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja di level Nasional
B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja di level Nasional
CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja di level Nasional
CC. apabila Japoran kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)
informasi analisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja di level Nasional
D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
n informasi analisis dan
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level
Nasional
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Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas
capaian kinerja beserta upaya
nyata dan/atau hambatannya.

0,50
- |belum sepenuhnya

- |menginfokan kualitas atas

| capaian Kinerja beserta upaya

- Dokumen Laporan Kinerja

nyata dan/atau

‘| hambatannya.

- Upaya/hambatan yang

| disampaikan belum maksimal

‘| karena hanya mengulas

| pencapaian yang dicapai
ditahun sebelumnya

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya S
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi {100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%) inforiasi
terkait analisis keberhasilan/kegagalan
mencapai target kinerja

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%)
informasi terkait analisis

keberhasilan /kegagalan mencapai target kinerja
CC. apabila laperan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)
informasi terkait analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja
C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)
informasi terkait analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja
D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait analisis
keberhasilan/kegagalan mencapai target kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja.

0,50
| belum sepermuhnya
| menginfokan efisiensi atas

- Dokumen Laporan Kinerja

penggunaan sumber daya

“|dalam mencapai kinerja.

- Pada Bab 11l dibahas Sumber|
daya hanya folus pada
Sumber daya anggaran dan
tidak terlihat efisiensi
penggunaan Sumber daya
manusia nya.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhic

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)}
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%]) informasi
terkait efisiensi vang mempertimbangkan
efektivitas dengan capaian kinerja

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%)
informasi terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan capaian
kinerja

CC. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian (>50%-75%)

linformasi terkait terkait efisiensi yang

mempertimbangkan efektivitas dengan capaian
kinerja

C. apabila laporan Kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (»25%-50%)
informasi terkait terkait efisiensi yang
mempertimbangkan efektivitas dengan capaian
kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait terkait
efisiensi vang mempertimbangkan efelctivitas
dengan capaian kinerja

10

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan upaya perbaikan
dan penyempurnaan kinerja ke
depan

(Rekomendasi perbaikan
kinerja).

0,70

- Dokumen Laporan Kinerja

‘{telah menginfokan dengan

baik upaya perbaikan dan

.| penyempurnaan Kinerja ke

depan (Rekomendasi
perbaikan kinerja), tetapi

/| belum sehuruh kriteria

terpenuhi dan dipertahankan
inimal 1 tahun terakhir

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%]
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5
tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan seluruh (100%) informasi
terkait upava perbaikan dan penyempurnaan
kinerja kedepan

B. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian besar (>75%-<100%)
informasi terkait upava perbaikan dan
penyempurnaan kinerja kedepan

CC. apabila Japoran kinerja telah
mengungkapkan sehagian (>50%-75%}
mformasi terkait upaya perbaikan dan
penyempumaan kinerja kedepan

C. apabila laporan kinerja telah
mengungkapkan sebagian kecil (>25%-50%)
informasi terkait upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja kedepan

D. apabila laporan kinerja belum (<25%)
mengungkapkan informasi terkait upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan

Pelaporan Kinerja telah
memberikan dampak yang
besar dalam

penyesuaian
strategi/kebijakan dalam
mencapai kinerja berikutnya

7,50

76,00%
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Tidak menjadi komponen penilaian
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wal di sat)
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Informasi dalam laporan kinerja
selalu menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).

. BB

AA. Jika seluruh kriteria telah terpemahi
“1{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam
laporan kinerja selalu menjadi perhatian
utama pimpinan;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%])
Informasi dalam laporan kinerja selalu
menjadi perhatian utama pimpinan;

dalam laporan kinerja selalu menjadi
perhatian utama pimpinan;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Inforimasi dalam laporan kinerja selala
menjadi perhatian utama pimpinan;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja
tidak (£25%) menjadi perhatian utama

kriteria informasi dalam laporan
kinerja menjadi perhatian
pimpinan:

- adanya dampak perbaikan pada
perencanaan atas usulan
pimpinan

- adanya dampak perbaikan dalam
pengelolaan program dan kegiatan
dan dapat menyimpulkan
keberhasilan atau kegagalan
program secara terukur

- adanya dampak perbaikan

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi | capaian kinerja organisasi yang

lebih baik periode berikutnya

Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja.

© 0,70| Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah

| penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja, tetapi

" |belum seluruh informasi

' |notulan rapat)

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam

. |digunakan dengan baik dalam | setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

digunakan. {dokumentasi dan | BB. apabila seluruh Informasi dalam

laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian aktivitas untuk
mencapai kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)}
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian aktivitas
untuk mencapai kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja
berkala tidak (<25%) digunakan dalam
penyesuaian aktivitas untuk mencapai

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam
penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai
kinerja.

‘0,70 Informasi dalam laporan
/ kinerja berkala telah

penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai
kinerja, tetapi belum seluruh
kriteria terpenuhi 100% dan
perlu dipertahankan minimal
‘{selama 1 tahun terakhir

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 5

‘| digunakan dengan baik dalam tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian penggunaan anggaran untuk
mencapai kinerja.

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laperan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian penggunaan
anggaran untuk mencapai kinerja;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunaan anggaran
untuk mencapai kinerja;

C. apabila sebagian kecil {»25%-50%]) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian penggunaan anggaran
unink mencapai kinerja;

D. apabila [nformasi dalam laporan kinerja
berkala tidak (=25%) digunakan dalam
penyesuaian penggunaan anggaran untuk
mencapai kinerja

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan
kinerja.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
{100%) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi
(100%)} dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam
laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam evaluasi pencapaian keberhasilan
kinerja;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala

keberhasilan kinerja

dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalain evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala

keberhasilan kinerja;
D. apabila Informasi dalam laporan kinerja
berkala tidak (<25%) digunakan dalam

evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja.

Halaman 13

telah digunakan dalam evaluasi pencapaian

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi

telah digunakan dalam evaluasi pencapaian

sudah jelas




7 |Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi
berikutnya.

BB

0,80

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknva 5
tahun terakhir

A. Jika selaruh kriteria telah terpenuhi (100%)
dan telah dipertahankan dalam setidaknya 1
tahun terakhir

BB. apabila seluruh Informasi dalam laporan
kinerja berkala telah digunakan dalam
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan
dihadapi berikutnya;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
Informasi dalam laporan kinerja berkala telah
digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;

C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) Informasi
dalam laporan kinerja berkala telah digunakan
dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang
akan dihadapi berikutnya;

D. apabila Informasi dalam laporan kinerja
berkala tidak (<25%) digunakan dalam
penyesuaian perencanaan Kinerja yang akan
dihadapi berikutnya;

sudah jelas

25,00

0,716666667

17,92

Evaluasi Akuntabilitas
I 1 telah dilal

Kinerja

Akuntabilita; 1A
telah dilaksanakan
sccara berneniang
Perangkat Daerah telah
menyusun Matriks Tindak
Lanjut

5,00

100,00%

5,00

Tidak menjadi komponen penilaian

{Cukup dik di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian

Tidak menjadi komponen penilaian
[Cul i

Ya, apabila perangkat daerah telah
menyusun matriks tindak lanjut atas
rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun
sebelumnva

Matriks tindak lanjut tahun
sebelumnya 2024 telah disusun

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Internal telah dilaksanakan
berkualitas deng

Sumber Daya yang memadai

cuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan oleh

Kinerja
anak
an pends
memadai
aluasi Akuntabilitas Kinerja
urih unit
inpkat dacrakh
i Akuntabilita
labs chilaksa

hikasil.
6 |Kualitas Matriks Tindak Lanjut
berkualitas

0,50

Kualitas Matriks Tindak
Lanjut belum sepenuhnya

berkualitas

Tidak menjadi komponen penilaian
(Cukup dik

Tidak menjadi komponen penilaian
wal di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian

(Cukup ¢ al di pusat)

Tidak menjadi komponen penilaian

{Cukup di al di pusat)

idak menjadi komponen penilaian

fikawa purs

hi {100%) dan

AA. Jika sehuruh kriteria telah terpenul
hant idalanya 5 tahun

telah diy dalam
terakhir

A Jika selunsh kriteria telal terpenubi (100%} den
telah dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun
terakhir

BB. apabila seluruh (100%) rekomendasi telah
disajikan disertai dengan rencana aksi (langkah
kongkrit bentuk tindak lanjut vang akan dilakukan),
jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap
rencana aksi;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%)
rekomendasi telah disajikan disertai dengan rencana
aksi (langkah kongkrit bentuk tindak lanjut yang
akan dilakukan), jadwal tinclak lanjut dan
penamggungjawab setiap rencana aksi;

CC. apabila sebagian besar (»50% - 75%)
rekomendasi telah disajikan disertai dengan rencana
aksi {langkah kongkrit bentuk tindak lanjut yang
akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungjawab setiap rencana aksi;

€., apabila sebagian kecil (»25%- 50%) rekomendasi
telah disajikan disertai dengan rencana aksi (langkal
kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan),
jadwal tindak lanjut dan penanggungjawab setiap
rencana aksi;

D. apabila tidak ada (<25%) rekomendasi telah
disajikan disertai dengan rencana aksi (langkah
kongkrit bentuk tindak lanjut yang akan dilakukan),
jadwal tindak lanjut dan penanggungjawah setiap

rencana akgi

Matriks tindak lanpt taluan
sehelumnya 2024 telah disusun

4.c |Implementasi SAKIP telah

Akuntabilitas Kinerja Internal
sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak) dalam
efektifitas dan efisiensi

12,50

73,33%

9,17

Tidak menjadi komponen penilaian

d il di pusat)
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mendukung

clisiensi Kineria
3 |Seluruh rekomendasi atas hasil B ‘0,70 AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi LHE dari Inspektorat

evaluasi akuntablitas kinerja ; ) ; {100%}) dan telah dipertahankan dalam Matriks tindaklanjut
internal telah ditindaklanjuti. edaa setidaknya 5 tahun terakhir;

o A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi

(100%]) dan telah dipertahankan dalam
setidaknya 1 tahun terakhir;
BB. Jika seluruh (100%) rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja internal telah
ditindaklanjuti,;
B Jika sebagian besar (>75%-<100%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas
kinerja internal telah ditindaklanjuti;
CC. Jika sebagian kecil (>50%-75%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas
kinerja internal telah ditindaklanjuti;
C. Jika sebagian kecil (>25%-50%)
rekomendasi hasil evaluasi akuntabilitas
Kinerja internal telah ditindaklanjuti;
D. Jika tidak ada (£25%} rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang

4 |Telah terjadi peningkatan B 0,70 AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi Terjadi peningkatan yang baik atas
implementasi SAKIP dengan (100%) dan telah dipertahankan dalam implementasi SAKIP dengan
melaksanakan tindak lanjut ; setidaknya 5 tahun terakhir melaksanakan tindak lanjut atas
atas rerkomendasi hasil % 4 A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi rerkomendasi hasil evaluasi
evaluasi akuntablitas Kinerja 3 (100%) dan telah dipertahankan dalam akuntablitas Kinerja internal.
internal. . Ehi setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (100%)

B. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak
pada peningkatan capaian kinerja (>75%-
<100%)

CC. Apabila hasil evaluasi SAKIP
berdampak pada peningkatan capaian
kinerja (>50%-75%)

C. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak
pada peningkatan capaian kinerja (>25%-
50%)

D. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak

pada p katan capaian kinerja (<25%)

5 |Telah terjadi perbaikan dan BB 0,80 AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi Telah terjadi perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan i (100%) dan telah dipertahankan dalam peningkatan kinerja yang baik
memanfaatkan hasil evaluasi setidaknya 5 tahun terakhir dengan memanfaatkan hasil
akuntablitas kinerja internal. A. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi evaluasi akuntablitas kinerja

(100%) dan telah dipertahankan dalam internal.

setidaknya 1 tahun terakhir

BB. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi|
SAKIP sangat signifikan (100%);

B. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi
SAKIP signifikan (>75%-<100%)

CC. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi
SAKIP cukup signifikan (>50%-75%)

C. a. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi
SAKIP cukup signifikan (>25%-50%)

D. a. Apabila perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasil
SAKIP tidak signifikan (<25%)
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' KINERJA (100%) 100,00 -6l o 70 1] 1620,
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) ‘og, g NIP. 19821004 201101 2 006
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e . NIP. 19850622 201101 1 003
Kepala Sub Bagian Perencanaan
Dinas Sosial : Winna Apriana, S.E.
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: Taufiq, S.IP. (
NIP. 19730106 199403 1 002
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Ketentuan Pengisian Kertas Kerja:
1 Kolom lajur yang diwarnai merah, tidak perlu diisi dan diberi nilai.
2  Kerangka Logis: Aspek (c= pemanfaatan) tidak boleh lebih tinggi dari aspek (b = kualitas)
3 Kerangka Logis: aspek (b = kualitas) tidak boleh lebih tinggi dari aspek (a = keberadaan)
4  Temuan disaijikan pada kolom lajur CATATAN, vang menijadi dasar pemberian nilai {AA, A, BB, B, CC, C, D, El

Halaman 16







